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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi sektor-sektor unggulan dalam struktur ekonomi
Kabupaten Banggai. Dengan menggunakan data sekunder, khususnya Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) atas dasar harga konstan untuk Kabupaten Banggai dan Provinsi Sulawesi Tengah dari tahun
2019 hingga 2023, analisis ini menggunakan teknik Pertumbuhan Ekonomi, analisis Shift-Share, dan
analisis Location Quotient (LQ). Temuan menunjukkan bahwa sektor informasi dan komunikasi
menunjukkan tingkat pertumbuhan tertinggi dibandingkan dengan sektor lainnya. Selain itu, laju
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Tengah secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan struktur
ekonomi di Kabupaten Banggai. Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Banggai relatif kuat dan
berdampak positif terhadap struktur ekonomi Provinsi Sulawesi Tengah. Namun demikian, Kabupaten
Banggai saat ini tidak memiliki keunggulan komparatif yang dapat meningkatkan perekonomian
daerahnya. Sektor-sektor utama yang diidentifikasi dalam struktur ekonomi Kabupaten Banggai meliputi
pertambangan dan penggalian, pertanian, kehutanan dan perikanan, dan real estat, sementara sektor-
sektor lainnya dikategorikan sebagai sektor non-nonbasis.

Kata Kunci: Sektor Unggulan, PDRB, Pertumbuhan ekonomi

Abstract

This study aims to identify the leading sectors within the economic structure of Banggai Regency.
Utilizing secondary data, specifically the Gross Regional Domestic Product (GRDP) at constant prices
for Banggai Regency and Central Sulawesi Province from 2019 to 2023, the analysis employs Economic
Growth techniques, Shift-Share analysis, and Location Quotient (LQ) analysis. The findings indicate
that the information and communication sector exhibits the highest growth rate compared to other
sectors. Additionally, the economic growth rate of Central Sulawesi significantly influences the
economic structure growth in Banggai Regency. The growth rate of Banggai Regency's economy is
relatively robust and positively impacts the broader economic structure of Central Sulawesi Province.
However, Banggai Regency currently lacks a comparative advantage that could enhance its regional
economy. The primary sectors identified within Banggai Regency's economic structure include mining
and quarrying, agriculture, forestry and fisheries, and real estate, while other sectors are categorized
as non-basic.
Keywords: Leading Sector, GRDP, Economic Growth

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi adalah upaya Negara untuk meningkatkan aktivitas atau kegiatan ekonomi
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya (Djadjuli, 2018). Pembangunan ekonomi tak
dapat lepas dari pertumbuhan ekonomi, sebagaimana pembangunan ekonomi menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi, yang selanjutnya pertumbuhan ekonomi memperlancar proses pembangunan
daerah (Mangilaleng et al., 2015; Sandy, 2017). Menurut Pangiuk (2018), pandangan ini memberikan
bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi tentunya akan memperlancar proses pembangunan.
Selanjutnya, yang dapat dikatakan pembangunan ekonomi yang baik, akan selalu berbanding lurus
dengan pertumbuhan ekonomi sehingganya pertumbuhan ekonomi menjadi barometer baik secara
kuantitas maupun kualitas suatu wialyah.
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Pembangunan merupakan suatu rangkaian proses kegiatan yang dilakukan oleh suatu negara untuk
mengembangkan berbagai sektor, baik ekonomi, sosial, maupun politik, guna meningkatkan taraf hidup
dan kemakmuran masyarakat dalam jangka panjang (Yorisca, 2020; Palilu, 2022). Dalam konteks
ekonomi, pembangunan seringkali dikaitkan dengan peningkatan pendapatan per kapita, yang
mencerminkan kemampuan penduduk dalam mengakses barang dan jasa, serta kesejahteraan secara
keseluruhan (Subandi, 2012).

Pembangunan yang pesat sering kali menghadapi tantangan yang kompleks dalam mencapai
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Sinta & Naftali, 2024; Rahim,
2024). Upaya untuk mendorong laju pembangunan, khususnya di sektor ekonomi, menghadapi berbagai
kendala; hanya mengandalkan sumber daya yang tersedia tidaklah cukup. Pembangunan yang efektif
membutuhkan pemanfaatan wilayah regional dan optimalisasi sumber daya unggul di berbagai sektor
untuk memenuhi tujuan pembangunan (Rustiadi, 2018). Negara-negara berkembang, khususnya, secara
konsisten berusaha untuk memajukan kondisi ekonomi mereka, dengan fokus yang besar pada proses
pembangunan karena masalah keterbelakangan yang mereka hadapi. Menurut Amsari et al., (2024),
penekanan pada pembangunan ekonomi ini sangat penting bagi negara-negara ini karena mereka
berusaha untuk meningkatkan status ekonomi mereka secara keseluruhan.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tentunya selalu berbanding lurus dengan pembangunan
ekonomi yang semakin pesat, yang pada tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraah
masyarakat yang ada didalamnya. Barometer dalam suatu pertumbuhan ekonomi daerah selalu mengacu
pada tingkat Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dihitung berdasarkan sektor-sektor
ekonomi. PDRB merupakan indikator pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu daerah (Negara &
Putri, 2020). Hal ini memberikan arti bahwa dalam suatu periode tertentu pertambahan output dalam
suatu daera pada setiap sektor ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi pada daerah tersebut yang
selanjutnya memberikan manfaat terahadap kesejahteraan masyarakat yang ada didalamnya.

Peningkatan ekspor dalam suatu wilayah menentukan laju pertumbuhan ekonomi dalam suatu
wilayah tersebut, kegiatan ekonomi dikelompokan menjadi kegiatan basi dan nonbasis, hanya kegiatan
basis yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah (Tarigan, 2005). Salah satu faktor penentu
utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan akan
barang dan jasa dari luar daerah (Basuki, 2017). Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dipengaruhi oleh
kegiatan basis yang memberikan peranan penting sebagai penggerak utama (prime mover role) dimana
setiap perubahan mempunyai efek multiplier terhadap ekonomi regional (Bidullah, 2022). Beberapa
pandangan diatas memberikan arti bahwa dalam suatu daerah perlu memaksimalkan kegiatan basis
ekonomi pada setiap sektor-sektor ekonomi sehingga meningkatkan ekspor dalam suatu daerah yang
selanjutnya akan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.

Kabupaten Banggai sebagai suatu daerah dengan berbagai investasi yang masuk mempunyai
kekuatan ekonomi yang tentunya memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi itu sendiri. Hal
lain yang terjadi di kabupaten banggai PDRB sebagai ukuran pertumbuhan ekonomi mengalami
fluktuatif setiap tahunnya. PDRB Kabupaten Banggai dalam periodisasi 2019-2023 berdasarkan harga
konstan (miliar rupiah) mengalami fluktuatif pada setiap tahunnya dimana tahun 2019 mencapai
19.450,60, tahun 2020 mengalami penurunan mencapai 18.517,22. Selanjutnya, pada tahun 2021 terjadi
peningkatan mencapai 18.840,59, dan tahun 2022 maningkat mencapai 20.139,75, serta tahun 2023
meningkat hingga mencapai 20.622,67 miliar rupiah (BPS Banggai, 2024). Hal ini menunjukan bahwa
pertumbuhan ekonomi disetiap tahunnya mengalami naik turun yang itu juga akan berdampak pada
pembangunan ekonomi di Kabupaten Banggai.

Berdasarkan uaraian singkat sebelumnya, maka perlunya kajian sektor unggulan dalam
mengetahui struktur perkonomian yang ada di Kabupaten Banggai. Dengan demikian hasil yang
diperoleh dapat menjadi evaluasi penyusunan model strategi pembangunan daerah yang memberikan
dampak potitif, khususnya pada tingkat kesejateraan masyarakat di Kabupaten Banggai. Tujuan khusus
penelitian ini, yakni mengkaji sektor-sektor apa saja yang menjadi pendorong perekonomian yang
ditinjau dari Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Banggai.

METODE
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Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Banggai dalam kurun waktu Tahun 2019 sampai 2023. Jenis
data dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder, dimana data yang digunakan adalah data
deskriptif kuantitaif, dalam bentuk angka-angka yang dapat diukur dan dihitung. Selanjutnya hasil akan
ditabulasi dalam bentuk table dan di interpretasikan dalam bentuk kalimat. Sedangkan sumber data
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil pada publikasi instasi pemerintah yang dalam
hal ini adalah Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Banggai. Data ini meliputi karakteristik wilayah
seperti kondisi geografis, demografis, potensi sumber daya, dan data Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) yang didalamnya termasuk data sektor-sektor ekonomi Kabupaten Banggai.

Analisi Data
Analisis Pertumbuhan Ekonomi

Analisis pertumbuhan sektor ekonomi digunakan untuk melihat seberapa besar laju pertumbuhan
sektor-sektor ekonomi dalam struktur perekonomian disuatu daerah analisis yang dilihat dalam satuan
nilai persentase (Rustiadi, 2018; Katili et al. 2024). Pertumbuhan sektor ekonomi dapat dihitung dengan
cara sebagai berikut (Zahari, 2017)

PDRB (t) — PDRB (t — 1)
APDRB (t) = PDRE t— D) X 100%

Dimana:
PDRB( =PDRBrill pada tahun t
PDRB(y =PDRB rill tahun sebelumnya

Analisi Shift-Share
Analisis Shifi-Share digunakan untuk menganalisis kinerja sektor ekonomi di suatu daerah dan
membandingkannya dengan daerah lain atau dengan perekonomian nasional atau provinsi (Rustiadi,
2018; Katili et al. 2023). Pada penelitian ini, peneliti ingin mengkaji kinerja sektor ekonomi di
Kabupaten Banggai dan membandingkannya dengan perekonomian Provinsi Sulawesi Tengah, melalui
perubahan nilai tambah bruto atau PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). Metode analisi ini diawali
dengan mengukur pertambahan nilai tambah bruto atau PDRB suatu sektor-i disuatu region-j (Dij)
dengan formulasi (Adawiah & Wardhana, 2021).
Ayi=[yi (Y/ Y= D]+ [yi (YY) - (Y YO + [y (i / yi¥) - (Y& Y]

Dimana

Ayi = Perubahan nilai tambah bruto sektor I;

y? = Nilai tambah sektor i di Kabupaten Banggai pada awal periode;

yi' = Nilai tambah sektor i di Kabupaten Banggai pada akhir periode;

Y® =Nilai tambah sektor i di Provinsi Sulawesi Tengah pada awal periode;

Y:' = Nilai tambah sektor i di Provinsi Sulawesi Tengah pada akhir periode;

Analisi Location Quotient (LQ)

Metode ini membandingkan nilai tambah untuk sektor tertentu di Wilayah analisis dibandingkan
dengan nilai tambah untuk sektor yang sama secara Nasional. Istilah Nasional adalah Wilayah yang lebih
tinggi jenjangnya (Rustiadi, 2018). Pada penelitian ini Wilayah Nasional adalah Provinsi Sulawesi
Tengah dan Wilayah analisisnya adalah Kabupaten Banggai. Persamaan LQ yang digunakan adalah

sebagai berikut:
xi
__ PDRBKabupaten
LQ= Xi
PDRB Provinsi

Dimana :
Xi = Nilai tambah sektor ke-i di kabupaten
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten
Xi = Nilai tambah sektor ke-i di provinsi

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto Provinsi

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Perhitungan Pertumbuhan ekonomi

Pertumbuhan ekonomi dalam struktur perekonomian Kabupaten Banggai dapat diukur dengan
membandingkan PDRB Kabupaten Banggai pada tahun analisis dengan tahun sebelumnya. Hasil
perhitungan pertumbuhan ekonomi menurut lapangan usaha di Kabupaten Banggai periode 2019-2023
seperti ditunjukan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Perhitungan Pertumbuhan Ekonomi Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Banggai
Periode 2019-2023 (persen)

Lapangan Usaha 2019 2020 2021 2022 2023 Rata-Rata

1 Pertanian, Kehutan, dan Perikanan 391 -3,32 4,29 1,55 3,35 1,96

2 Pertambangan Dan Penggalian 10,16 1,36  -0,76 9,76 1,14 4,33

3 Industri Pengolahan -13,87 -10,77 -2,35 11,60 0,72 -2,93

4 Pengadaan Listrik Dan Gas 8,97 5,18 3,58 10,15 6,67 6,91
Pengadaan Air; Pengelolaan

5 > -2,13 426 5,99 3,28 3,02 2,88
Sampah, Limbah Dan Daur Ulang

6  Konstruksi 10,10 -13,16 3,80 1,83 2,99 1,11
Perdagangan Besar Dan Eceran;

7  Reparasi Mobil Dan Sepeda 3,49 -6,23 9,10 8,18 7,16 4,34
Motor

8  Transportasi Dan Pergudangan 5,29  -33,90 10,92 14,64 5,59 0,51

g  Penyediaan Akomodasi Dan 2977 -1452 1512 10,01 825 2,18
Makan Minum

10  Informasi Dan Komunikasi 5,51 7,73 11,83 6,08 5,72 7,37

11 Jasa Keuangan Dan Asuransi 0,49 12,10 9,83 -3,68 0,37 3,82

12 Real Estat 0,91 0,03 1,34 7,24 5,72 3,05

13 Jasa Perusahaan 5,79 -1,84 3,57 5,44 4,94 3,58

14 Administrasi Pemerigtahan, ' 6,12 1,77 596 0,02 2.58 3,29
Pertahanan, Dan Jaminan Sosial

15  Jasa Pendidikan 3,66 2,77 5,61 0,22 4,88 2,32

16 é?;ﬁesehata“ Dan Kegiatan 739 564 301 289 666 5,12

17 Jasa Lainnya 2,32 -0,01 6,05 5,02 5,27 3,73

Berdasarkan hasil perhitungan pertumbuhan ekonomi menurut lapangan usaha pada periode 2019-
2023 menunjukan bahwa perekonomian Kabupaten Banggai memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang
fluktuatif dan relative tinggi dari tahun ketahun. Terdapat dua sektor dengan laju pertumbuhan yang
tertinggi dalam struktur perekonomian Kabupaten Banggai yaitu, sektor informasi dan komunikasi
dengan nilai rata-rata sebesar 7,37% dan sektor perdagangan listrik dan gas dengan nilai rata-rata sebesar
6,91%. Semntara laju pertumbuhan paling rendah pada struktur perekonomian Kabupaten Banggai
adalah sektor industri pengolahan dengan nilai rata-rata sebesar -2,93%.

Perhitungan Shift Share

Perubahan suatu sektor ekonomi dalam struktur perekonomian Kabupaten Banggai dapat diukur
dengan membandingkan pertumbuhan sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Banggai dengan Provinsi
Sulawesi Tengah sebagai wilayah diatasnya yang lebih luas. Menurut Abidin (2015; Ulfa et al. 2024)
dalam analisis shift-share digunakan untuk mengetahui penyebab perubahan sektor ekonomi yang dibagi
menjadi tiga bagaian, pertama regional share (R), kedua propotional shift (P) dan yang ketiga
differential shift. Selengkapnya hasil perhitungan nilai shift-share menurut lapangan usaha di Kabupaten
Banggai periode 2019-2023 seperti ditunjukan pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Perhitungan Nilai Shifi-Share Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Banggai Periode
2019-2023 (miliard rupiah)
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LAPANGAN USAHA Regional Share Propotional Shift Differential Shift
R) ®) D)

j  Pertanian, Kehutan, dan 2.070,68 1177425 -59,95

Perikanan
, Pertambangan Dan 2.662,62 805,42 2.85825

Penggalian
3 Industri Pengolahan 2.586,54 4.576,35 -7.266,90
4  Pengadaan Listrik Dan Gas 2,17 -1,11 0,13

Pengadaan Air;
5 Pengelolaan Sampah, 5,63 -4,37 0,68

Limbah Dan Daur Ulang
6  Konstruksi 716,73 -445.70 -34791

Perdagangan Besar Dan
7  Eceran; Reparasi Mobil 44227 -241,69 -39,30

Dan Sepeda Motor
g  Iransportasi Dan 268,15 292,24 -35,06

Pergudangan

Penyediaan Akomodasi
9 Dan Makan Minum 30,55 -16.39 -3.87
10 Informasi Dan Komunikasi 240,71 -90,56 15,52
j1 JasaKeuangan Dan 143,87 83,92 6,28

Asuransi
12 Real Estat 137,45 -82,65 -14,57
13 Jasa Perusahaan 8,58 -6,33 -0,15

Administrasi
14 Pemerintahan, Pertahanan, 283,08 -238,01 13,98

Dan Jaminan Sosial
15 Jasa Pendidikan 222,17 -191,58 3,97
16 Jasa.Kesehatgn Dan 59,62 35,10 1,81

Kegiatan Sosial
17 Jasa Lainnya 38,88 -26,42 0,68
TOTAL 9.919,71 1.851,44 -10.599,09

Berdasarkan hasil perhitungan nilai shifi-share pada Tabel 2 diatas menunjukan total nilai R
sebesar 9.919,71 miliar rupiah, hal ini menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Banggai
pada periode 2019-2023 dipengaruhi oleh perekonomian atau struktur pertumbuhan ekonomi Provinsi
Sulawesi Tengah. Dampak positif ini memberikan arti bahwa kebijakan Provinsi Sulawesi Tengah
mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Banggai. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
oleh Silaban et al. (2022), dimana Provinsi Sulawesi Tengah dapat dikatakan memebri dampak positif,
sehingga dalam merumuskan kebijakan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik.
Selanjutnya Bahasoan et al. (2019) menyatakan laju pertumbuhan yang positif di Provinsi Sulawesi
Tengah, akan memberi dampak terhadap pertumbuhan ekonomi di setiap wilayahnya serta memberikan
manfaat langsung terhadap masyarakatnya.

Secara sektoral yang paling terpengaruh terhadap perkebangan perekonomian Provinsi Sulawesi
Tengah dalan kurun waktu tahun 2019-2023 ada tiga sektor yaitu, sektor pertambangan dan penggalian
sebesar 2.662,62 miliar rupiah, yang kedua yaitu sektor indutri pengolahan sebesar 2.586,54 miliar
rupiah dan yang ketiga sektor pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 2.070,68 miliar rupiah. Ketiga
sektor tersebut memiliki nilai positif dan terbesar dibandikan dengan sektor-sektor lainnya yang
diakibatkan oleh kebijakan Provinsi Sulawesi Tengah terhadap perekonomian Kabupaten Banggai.
Menurut D'Ornay & Hasan, (2020) perbaikan kualitas produk dan akses pertanian di Kabuputen Banggai
perlu di pertahankan dan bahkan ditingkatkan, sehingga nilai positif dalam laju pertumbuhan ekonomi
daerah. Selain dari itu, Nuraeni, (2018) menyatakan dalam hasil penelitiannya, sektor pertambangan
dapat memberi dampak yang bernilai positif terhadap kondisi sosial, ekonomi masyarakat di Kabupaten
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Morowali. Hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, sebagaimana sektor
pertambangan Kabupaten Banggai memiliki nilai positif dibandingkan dengan sektor lainnya.
Berdasarkan temuan ini, kebijakan pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2019-2023 bisa
dikatakan sangat signifikan dan membuakan hasil yang positif terhadap perekonomian di Kabupaten
Banggai secara struktural sehingga meningkatkan PDRB Kabupaten Banggai itu sendiri yang pada
proses selanjutnya hal ini juga akan memberikan kesejahteraan bagi masyarakat Kabupaten Banggai.

Nilai propotional shift juga memberikan hasil yang positif yaitu sebesar 1.851,44 miliar rupiah,
hal ini menunjukan bahwa sektor-sektor ekonomi dalam struktur perekonomian Kabupaten Banggai
cukup berkembang sehingga memberikan dampak yang positif terhadap pertumbuhan daerah. Secara
sektoral terdapat dua sektor yang memberikan nilai positif dan sangat tinggi dibandingkan dengan sektor-
sektor lainnya yaitu, yang pertama sektor industry pengolahan sebesar 4.576,35 miliar rupiah dan yang
kedua sektor pertambangan dan penggalian sebesar 805,42 miliar rupiah. Pada propotional shift ini juga
masih terdapat sekto-sektor yang memebrikan nilai negatif, terdapat nilai yang sangat rendah
dibandingkan sektor-sektor lainnya yaitu sektor pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar -1.774,25
miliar rupiah, hal ini menunjukan bahwa sektor tersebut kurang berkembang pesat, sangat minim dan
bahkan memberikan dampak negatif bagi pertumbuhan daerah.

Nilai D ternyata memperoleh niali yang negatif yaitu sebesar -10.599,09 miliar rupiah, hal ini
memberikan arti bahwa kontribusi sektor-sektor ekonomi dalam struktur perekonomian Kabupaten
Banggai terahadap pertumbuhan ekonomi daerah sangat minim sehingga memberikan dampak negatif
bagi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Banggai itu sendiri (BAPPENAS & UNDP, 2008). Dua sektor
yang memberikan kontribusi paling rendah yaitu, sektor industry pengolahan sebesar -7.266,90 miliar
rupiah dan sektor pertambangan dan penggalian sebesar -2.858,25 miliar rupiah. Pada differential shift
ini terdapat juga sektor yang memberikan nilai positif dan tertinggi sebanyak dua sektor yaitu, sektor
informasi dan komunikasi sebesar 15,52 miliar rupiah dan sektor pertanahan dan jaminan sosial sebesar
13,98 miliar rupiah.

Berdasarkan hasil penelitian analisis shift-share ini, Kabupaten Banggai sebagai suatu daerah
otonom perlu untuk memaksimalkan keunggulan komparatif daerah sehingga tidak selalu bergantung
pada perekonomian Provinsi Sulawesi Tengah. hasil yang negatif pada differential shift menunjukan
bahwa Kabupaten Banggai tidak mempunyai keunggulan komparatif dalam mendoron perekonomian
daerahnya (D'Ornay& Hasan, 2020).

Perhitungan Location Quotient (LQ)

Analisis LQ digunakan untuk mengetahui sektor-sektor apa saja yang memiliki keunggulan
komparatif dan mempunyai kekuatan untuk melakukan eskpor dalam struktur perakonomian Kabupaten
Banggai yang dibandingkan dengan Provinsi Sulawesi Tengah sebagai wilayah diatasnya. Selengkapnya
hasli perhitungan LQ menurut lapangan usaha di Kabupaten Banggai periode 2019-2023 seperti
ditunjukan pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai Location Quotient (LQ) Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten
Banggai Periode 2019-2023

LAPANGAN USAHA 2019 2020 2021 2022 2023 Rata-Rata
1  Pertanian, Kehutan, dan Perikanan 0,89 0,96 1,06 1,13 1,25 1,06
2 Pertambangan Dan Penggalian 1,72 1,74 1,69 1,66 1,64 1,69
3 Industri Pengolahan 1,13 0,90 0,81 0,75 0,65 0,85
4  Pengadaan Listrik Dan Gas 0,54 0,61 0,67 0,73 0,79 0,67
Pengadaan Air; Pengelolaan Sampabh,
5 Limbah Dan Daur Ulang 0,54 0,61 0,68 0,74 0,81 0,68
6  Konstruksi 0,72 0,75 0,73 0,73 0,81 0,75
7 Perdagangan Besar Dan Eceran; 0,62 0,68 0.73 0,76  0.85 0.73

Reparasi Mobil Dan Sepeda Motor
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LAPANGAN USAHA 2019 2020 2021 2022 2023 Rata-Rata

8  Transportasi Dan Pergudangan 0,84 091 1,04 1,02 1,11 0,99

9 Pepyedlaan Akomodasi Dan Makan 076 080 089 095 102 0.88
Minum

10 Informasi Dan Komunikasi 0,70 0,76 0,86 094 1,02 0,85

11 Jasa Keuangan Dan Asuransi 0,83 0,47 1,02 1,07 1,16 091

12 Real Estat 0,94 1,03 1,12 1,18 1,27 1,11

13 Jasa Perusahaan 0,42 0,47 0,52 0,55 0,60 0,51
Administrasi Pemerintahan,

14 Pertahanan, Dan Jaminan Sosial 0,57 063 0,70 075 082 0,69

15 Jasa Pendidikan 0,74 0,80 0,92 0,96 1,06 0,90

16 Jasa Kesehatan Dan Kegiatan Sosial 0,50 0,55 0,59 0,64 0,70 0,60

17 Jasa Lainnya 0,61 0,67 0,76 0,80 0,87 0,74

Berdasarkan data pada tabel 2 diatas, terdapat tiga sektor yang menunjukan nilai LQ lebih besar
satu yang berarti ketiga sektor tersebut adalah sektor basis dan memiliki keunggulan komparatif serta
mempunyai kemampuan untuk melakukan ekpor. Ketiga sektor tersebut yaitu, sektor pertambangan dan
penggalian dengan nilar rata-rata sebesar 1,69, sektor real estat dengan nilai rata-rata sebesar 1,11 dan
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dengan nilai rata-rata sebesar 1,06. Sementara itu selain ketiga
sektor tersebut semua sektor dalam struktur perekonomian Kabupaten Banggai masih menjadi sektor
nonbasis. Meskipun masih tergolong sektor nonbasis karena menghasilkan nilai rata-rata LQ lebih kecil
satu namun terdapat beberapa sektor yang berpotensi menjadi sektor basis, hal ini ditunjukan pada nilai
LQ setiap tahunnya yang cenderung naik serta nilai rata-rata LQ yang hamper mendekati satu. Sektor-
sektor tersebut yaitu, sektor transportasi dan pergudangan dengan nilai rata-rata sebesar 0,99, sektor jasa
keuangan dan asuransi dengan nilai rata-rata sebesar 0,91, sektor jasa pendidikan dengan nilai rata-rata
sebesar 0,90, sektor penyediaa akomodasi dan makan minum dengan nilai rata-rata sebesar 0,88 dan
sektor informasi dan komunikasi dengan nilai rata-rata sebesar 0,85.

Laju pertumbuhan yang fluktuatif dan relatif tinggi di Kabupaten Banggai, disebabkan karena
dalam struktur perekonomian terdapat sektor basis yang memiliki kemampuan ekspor yang relatif tinggi
dalam menghasilkan nilai tamba bruto pada struktur perekonomian apabila dibandingkan dengan sektor
yang sama pada struktur perekonomian Provinsi Sulawesi Tengah sebagai wilayah diatasnya. Dalam
penilitian ini dihasilkan sektor-sektor ekonomi yang menjadi sektor basis pada struktur perekonomian
Kabupaten Banggai adalah sektor pertambangan dan penggalian, sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan, dan sektor real estat. Berdasarkan hasil penelitian diatas, Kabupaten Banggai sebagai suatu
daerah perlu untuk terus didorong menjadi salah satu daerah industri, hal ini disebabkan karena sektor-
sektor penentu pertumbuhan daerah tergolong sektor-sektor industri. Struktur perekonomian Kabupaten
Banggai bisa dimakasimalkan laju pertumbuhannya bila daerah ini memanfaatkan keunggulan
komparatif yang dimiliki dan dijadikan sebagai sektor basis ekpor. Dengan kata lain, sektor ekonomi
yang dikembangkan di Kabupaten Banggai adalah sektor yang memiliki kekuatan kompotitif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan ekonomi menurut
lapang usaha periode 2019-2023 dengan laju pertumbuhan tertinggi adalah sektor informasi dan
komunikasi apabila dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya, sementara laju pertumbuhan ekonomi
yang paling rendah adalah sektor sektor industri pengolahan apabila dibandingkan dengan sektor
ekonomi lainnya. Laju pertumbuhan sektor-sektor dalam struktur perekonomian Sulawesi tengah juga
mempengaruhi laju pertumbuhan sektor-sektor yang sama dalam struktur perekonomian di Kabupaten
Banggai. Proporsi laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi dalam struktur perekonomian Kabupaten
Banggai cukup berkembang dan memberikan dampak yang positif terhadap sektor-sektor ekonomi yang
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sama dalam struktur perekonomian Provinsi Sulawesi Tengah. Pada hasi penelitian ini, sektor-sektor
ekonomi dalam struktur perekonomi Kabupaten Banggai belum memiliki keunggulan komparatif yang
dapat menghasilkan nilai tambah bruto sehingga dapat mendorong laju pertumbuhan perekonomiannya.
Sektor basis dalam struktur perekonomian Kabupaten Banggai adalah sektor pertambangan dan
penggalian, sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, dan sektor rea/ estat, sedangkan sektor-sektor
lainnya masih tergolong sektor nonbasis.
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